BUDIDAYA TANAMAN KAILAN (Brassica oleraceae var. achepala)
DI UPT USAHA PERTANIAN ASPAKUSA MAKMUR
TERAS BOYOLALI

TUGAS AKHIR
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Derajat Ahli Madya Pertanian
Di Fakulias"PaFtanian Universitas Sebelas Maret

W

Juruéan / Prog ral StudlAgrlbtsmsHortlkthu ra Dan

-

2k
=

o~ | 'Arsitekthf'Pertamafﬁa;Q;‘

Disusun Oleh :
MULYONO
H 3308061

PROGRAM DIPLOMA 111
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2011



PENGESAHAN

Yang bertanda tangan di bawah ini telah membaca Laporan Tugas Akhir dengan
Judul :

BUDIDAYA TANAMAN KAILAN (Brassica oleraceae var. achepala)
DI UPT USAHA PERTANIAN ASPAKUSA MAKMUR
TERAS BOYOLALI

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Mulyono
H 3308061

Telah dipertahankan di depan dosen penguji pada tanggal : 18 Mei 2011
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima.

Susunan Tim Penguji

Penguii II
%
i il

: P Ir. Ato Sulistyo,. M.P.
NIP. 194905211980031001 NIP. 195806211985031003

Surakarta,  Juni 2011
Universitas Sebelas Maret Surakarta

/ ¢ Fakultas Pertanian
‘.‘\\, .':‘ ‘ i
‘g\ - Prof. Dl'{_‘-lr. Bam Pujiasmanto, M.S.
S :NIP. 195602251986011001

KATA PENGANTAR



Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas
Rahmat dan Karunia—Nya penulis mampu menyelesaikan laporan Tugas Akhir
ini.

Dalam menyelesaikan penulisan laporan Tugas Akhir ini tentunya tidaklah
lepas dari bantuan berbagai pihak, untuk itu penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada :

1. Prof.Dr.Ir.

u Dekan Fakultas Pertanian

-- Pujasmanto, MS. sele

3. i D-111 Agribisnis
selaku  Dosen

D Sullst P selaku Anggota Dosen

4 gang, dan para tenaga
5 orang terkasih yang ada di rumah

serta Keluarga besar mak Intan, terima kasih atas semua kasih sayang
dan dorongan semangat yang telah engkau berikan sehingga saya dapat
menyelesaikan pendidikan ini.

6. Lora Mira Zika tersayang yang selalu membantu dan memberikan
semangat..

7. Teman - teman D-111 Agribisnis 2008 yang telah membantu saya hingga
terselesaikannya laporan tugas akhir ini dan Teman - teman kontrakan
tenda biroe yang selalu rame yang selalu menghibur.

8. Semua pihak baik langsung maupun tak langsung telah banyak

membantu dalam menyelesaikan laporan ini.



Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu kritik dan saran yang menuju sempurnanya laporan ini senantiasa
penulis harapkan. Akhir kata, penulis mohon maaf bila dalam laporan ini terdapat
kata-kata yang kurang berkenan. Harapan penulis, semoga laporan ini dapat
bemanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca semua pada umumnya.

Surakarta, Juni 2011

Penyusun



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....coiiiiiiiiiii s i
HALAMAN PENGESAHAN. ...t ii
KATA PENGANTAR ..o s ii
DAFTAR TSI ..o s v
DAFTAR TABEL ..ot s vii
DAFTAR GAMBAR ... e B s viii

b. Metode Pengumpulan Data ............ccccovrveiinieieneiene e 26
C. Metode ANalisiS Data .........cceverieriiiiieiiiisieee e 26
d. Metode Analisis USana Tani .........ccccoveririneninieie s 27
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiitiieiseneeee e 28

A. Kondisi Umum PerusSanaan ..........oeeeeeeeoeeeeeeeeee e 28

1.
2
3.
4. Skema Penanganan SayUram ...........cccevererenieereereeseesesiesiessessensens 33

Profil PEruSa@aan ..........oooceeeeeeeee et 28
LOKAST PEIUSANAAN. ... .. ettt e e 30
SErUKIUE OrganiSaSI .....ccvveeeieerieeieseeseeie e e e see e see e 31



B. ANALISIS USANA TAN w.veeeeeeee oot e e

C. PeMbDANASAN ...

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vi



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Biaya Tetap dan Biaya Variabel Produksi Tanaman Kailan ... 34

commlil to user

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Aspakusa Makmur

Gambar 1.2 Skema Penanganan Sayuran .................

viii



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dewasa ini pembudidayaan tanaman hortikultura seperti sayuran dan
buah-buahan semakin banyak di kembangkan karena dapat memberikan
keuntungan yang relatif tinggi dari pada tanaman palawija ataupun padi pada
luas yang sama (Samadi, 1995). _
Kailan (Brassiea™ o1e’?aceae var, alb‘“‘@labra) merupakan salah satu

produk sayuran eksklu3|f yang dlkonsum3| daunnya Sayuran kailan termasuk

dalam famili Brasswace *:entuk tanamannya semeas mirip dengan caisin

atau kembang kol yang belum berbunga Di. lndenesm kallan merupakan jenis

sayuran baru yang cvkup komer5|al namun masihsj }arang untuk di budidayakan

oleh petam Ka|Ian juga dapat di’ konsum3| dal :.:ukuran mini atau di kenal
dengan sebutan baby kallan Sayuran baby kallan._;secara umum sama dengan
kailan biasa’ bila dilihat dari warna daun “dan batang serta bentuknya.

SRR

Perbedaannya sayuran baby kallan di panen Ieblpawat darl biasanya sehingga
tanaman yang dlhasukan berukuran m|n|

Prospek pengembangan sayuraﬁ kallaﬁ saat ini cukup cerah, pangsa
pasar yang cukup menjanjlkan yaltu pasar supermarket. Kerena konsumennya
masyarakat kelas menengah keatas dan perkotaan. Kecenderungan konsumen
perkotaan saat ini adalah mencari produk yang memiliki nilai tambah terhadap
manfaat kesehatan, berpenampilan menarik, dan harga yang terjangkau.
Seiring meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan masyarakat maka
kebetuhan pangan yang sehat babas dari residu bahan kimia, dan bergizi tinggi
juga semakin meningkat. Oleh karena itu diperlukan suatu teknik budidaya
untuk mengembangkan dan membudidayakan produk pertanian sehingga
mampu memenuhi permintaan konsumen.

Kailan (Brassica oleraceae var. achepala) termasuk dalam kelompok
tanaman sayuran daun yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Karena itu, kailan
memiliki prospek yang cukup menawan untuk dibudidayakan sebagai sayuran

untuk macam-macam masakan Cina dan Jepang, kailan juga bisa dikonsumsi



mentah sebagai lalapan karena batangnya memiliki rasa agak manis dan
empuk serta daunnya sangat enak dan legit di lidah. Selain sebagai bahan
sayuran yang mengandung zat gizi cukup lengkap, kailan sangat baik untuk
kesehatan karena kaya vitamin A, kalsium dan zat besi.

Kailan (Brassica oleraceae var. achepala) merupakan salah satu jenis
sayuran famili kubis-kubisan (Brassica) yang diduga berasal dari negeri Cina.
Kailan masuk ke Indonesia sekltar abad ke-17, namun sayuran ini sudah
cukup populer dan dififiati il kalangan mas‘yarakat Tanaman kailan adalah
salah satu Jenls sayuran daEJn dlmana rasan%awenak serta mempunyai

kandungan giZi yang dl *":‘kan tubuh m&nUSIa sepertl protein, mineral

dan V|tam|n sehmgga mempunyal potensizserta n|Ia| komersial tinggi.

Permmtaan ‘pasar untuk ekspor kallan .cukup besar yaknl 72 ton pertahun

sementaray Rlau hanya mampu menyedlakan 25

ton pertahun Rendahnya
produk kallan dlsebabkan oIeh beberapa hangbatan antara lain kurangnya
penerapan panca usdiartani yakm penggunaan varletas 'unggul, pemupukan,

i

pengairan, pengendal;an harﬁa dan penyaklt ;:% » J

Berdasarkan data darl Badan Pusat S'fatlstlk (BPS) pada tahun 2006,
produksi tanaman kub|s—kub|san khususnya ﬁallan mengalami penurunan dari
rata-rata produksi 287,30 kw/ha tahun 2005 menjadi 253,70 kw/ha.
Menurunnya produksi sayuran tersebut disebabkan belum adanya penerapan
teknik budidaya yang baik khususnya di kalangan petani. Penurunan produksi
tersebut juga diikuti dengan terjadinya penurunan luas lahan panen dari 5.897
ha pada tahun 2005 menjadi 5.461 ha pada tahun 2006. Berdasarkan data
tersebut perlu dilakukan suatu usaha untuk meningkatkan kembali produksi
kailan.

Menanam kailan tidak rumit, langkah pertama menyiapkan lahan dan
mengolah lahan dengan mencangkul, lalu membuat bedengan dan
memberikan pupuk dasar berupa pupuk kandang. Bibit yang telah disemai
ditanam dalam bedengan. Bibit harus memiliki kualitas yang baik. Proses
perawatan juga tidak terlalu rumit. Kailan membutuhkan air yang cukup, pagi

dan sore harus disiram. Pemupukan dan mencabut gulma atau rumput-rumput



yang tumbuh di sekitar sayur kailan dilakukan secara rutin
(Noggle dan Fritzs,1979).

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
a. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai hubungan antara
teori dengan penerapannya di dunia kerja (lapangan) serta faktor-faktor

yang mempenga adapat merupakan bekal bagi

b. Mening ja di bidang agribisnis.
C. berbagai kegiatan
d. dengan Instansi

dalam rangka

meni gkatk%alitas |

2. Tujuan sus

b. Melihat dan memahami secara langsung upaya dan pengembangan

agribisnis, khususnya agribisnis tanaman kailan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi dan Botani
Kailan berasal dari negeri Cina. Di Indonesia kailan merupakan jenis
sayuran baru. Tetapi telah menjadi kegemaran keluarga. Bentuk tanaman
kailan mirip dengan sawi/caisin atau kembang kol. Daunnya panjang melebar

seperti caisim, sedangkan warna daun dan batangnya mirip dengan kembang

dan beberapa daerah j0i ta ) ilan antara 40 — 50 cm dengan
daun bulat Mmem . Bata ga muncul di pucuk
warnagk(ﬂ dall,

Kaila seben@a termasuk s spesie ngan kubls kepala tetapi
tidak pernah: memb@kep 2 r@nbentu
Ibi ' ikepal sejak zaman yunani

daun biasa hingga

kecH(Prabawa 2007). O W9
Klasifikasi tanaman kailan (Anonim 200)
Kingdom : Plantae

Sub-kingdom : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Sub-class : Dillendidae

Ordo : Capparales

Family : Brassicaceae/Cruciferae

Genus : Brassica L. Mustard

Spesies : Brassica oleracea var. alboglaba L.H. Bailey sinonim

Brassica oleracea var. achepala
Pada kailan kandungan kadar air pada saat mentah adalah 87,5%; protein
4,2 g; serat 1,3 g; vit.A 8900 (SI= Satusn Internasional); vit.C 125 mg;



kalsium 179 mg; dan zat besi 2,2 mg. Sedangkan pada kubis putih dan brokoli
rata-rata kandungan airnya yang lebih tinggi, secara berurut yaitu 92,4% dan
89,1%. Kandungan mineral yang lain lebih rendah di bandingkan dengan
kailan. Pada kubis putih kandungan protein 1,3 g; serat 0,8 g; vit.A 130 (SI);
vit.C 47 mg; kalsium 49 mg; dan zat besi 0,4 mg. Pada brokoli kandungan
protein 3,6 g; serat 1,5 g; vit.A 2500 (SI); vit.C 113 mg; kalsium 103 mg; dan

zat besi 1,1 mg ( Anonim 1993). HaI ini juga dinyatakan oleh Indradewa

(1995) bahwa kailan*ha vo ng™witamin A thiamin dan asam

askorbat.
Tanam labra) biasa di kenal
dengan nama k ~famili C uciferae merupakan
angat dibuiyhkan oleh tubuh manusia.

i Ker ba@ebag'paya pemenuhan
gizi masyarakat y% Kih. meningkat de@n pertambahan  penduduk
setiap tahun :_2 a (We ' @ :

Akar

kelas Dicotyledoneae. Siste peara kailan adalah jenis akar tunggang
dengan cabang-cabang akar yang kokoh. Cabang akar (akar sekunder) tumbuh
dan menghasilkan akar tertier yang akan berfungsi menyerap unsur hara dari
dalam tanah (Darmawan, 2009).

Tanaman kailan yang dibudidayakan umumnya tumbuh semusim
(annual) ataupun dwimusim (biennual) yang berbentuk perdu. Sistem
perakaran relative dangkal, yakni menembus kedalaman tanah antara 20-30
cm (Splittstoesser, 1984).

Batang
Tanaman kailan mempunyai batang berwarna hijau kebiruan, bersifat

tunggal dan bercabang pada bagian atas. Warna batangnya mirip dengan

kembang kol. Batang kailan dilapisi oleh zat lilin, sehingga tampak



mengkilap, pada batang tersebut akan muncul daun yang letaknya berselang
seling (Sunarjono, 2004).

Batang tanaman kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air
(herbaceous). Disekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun
yang bertangkai pendek (Rukmana, 1995).

Daun

Tanaman kail adalar yura yang Berdaun tebal, datar, mengkilap,

lang. Daunnya panjang dan

Bunga kailan terdapa " uung bang dengan bunga berwarna putih.
Kepala bunga berukuran kecil, mirip dengan bunga pada brokoli. Bunga
kailan terdapat dalam tandan yang muncul dari ujung batang atau tunas.
Kailan berbunga sempurna dengan enam benang sari yang terdapat dalam dua
lingkaran. Empat benang sari dalam lingkaran dalam, sisanya dalam lingkaran
luar.

Umumnya bunga berwarna kuning namun ada pula yang berwarna putih.
Bunganya terdapat dalam tandan yang muncul dari ujung batang/tunas. Kailan
berbunga sempurna dengan enam benang sari yang terdapat dalam dua
lingkaran. Empat benang sari dalam lingkaran dalam, sisanya dalam lingkaran

luar (Sunarjono, 2003).



Buah
Buahnya berbentuk polong (siligue). Biji kailan melekat pada kedua sisi
sekat bilik yang membagi buah menjadi dua bagian (Sunarjono, 2003).
Buah-buah kailan berbentuk polong, panjang dan ramping berisi biji.
Bijinya bulat kecil berwarna coklat sampai kehitam-hitaman. Biji-biji inilah
yang digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman kailan (Rukmana, 1995).
Kailan yang dijual memang a dua jenis, kailan yang besar dan yang

kecil atau muda. Kaila"Keeil ini dikenal demgan, sebutan baby kailan. Akhir-

daun agak gilik. Berbeda enga kailn biasa yang dipanen tua dan di

komsumsi batangnya, baby kailan lebih enak bila di komsumsi daunnya. Rasa
daunnya segar, renyah, dan tekstur batangnya lebih lunak. Sayuran ini cocok
digunakan untuk masakan cina atau ditumis (Soemadi dan Mutholib, 2000).
Baby kailan merupakan tanaman semusim (perenial) dengan umur panen kira-
kira 30-35 hari setelah tanam. Di daerah Subtropis baby kailan terkadang
tumbuh sebagai tanaman setahun (annuals) dan dapat dipanen pada saat
musim panas dan gugur (Anonim 2005).



B. Syarat Tumbuh
1. Tanah

Kailan menghendaki keadaan tanah yang gembur dengan pH 5,5 —
6,5. Tanaman kailan dapat tumbuh dan beradaptasi di semua jenis tanah,
baik tanah yang bertekstur ringan sampai berat. Jenis tanah yang paling
baik untuk tanaman kailan adalah lempung berpasir (Soemadi, 1996).
Pada tanah-tanah yang masar_nﬁ(_\pH kurang dari 5,5), pertumbuhan kailan
sering mengalami afAbatan, mudaﬁf%r‘é‘éfang penyakit akar bengkak atau
“Club root” yang dlsebabkan eleh cendawan Plasmodlophora brassicae

Wor. Seballknya pada__ \"“‘fnah yang basaf au alkalls (pH lebih besar dari

6,5) tanaman terserang penyaklf kak| hltam (blackleg) akibat phatogen
Phomallngam (Rukmana 1995) =

Penyaklt kakhhltam dlsebabkan oleh p_:;-{llogen Phoma Lingam yang
merupakan patogen serius yang dapat menyebabkan penyaklt kaki hitam,
kanker , dan busuk’ kerlng brasswae dan sHangan Ialn Batang dibusukkan /
penyakit penlpu dlggﬁabkan oleh Jamur Phom;a Ilngam ascomyecetes.
Teleomorf darl penyebab penyaklt Phorna llngam adalah Leptosphaeria
maculans. Miseliufn bersekat bercabang Eabang pada waktu muda hialin,
kelak mempunyai dlndlng yang gelap Piknidia bundar untuk subglobose,
kuning coklat sampai coklat hitam, subepidermal, terpisah, unilokular,
130-600 pm.. Bentuk dan ukuran piknidium sangat bervariasi. Biasanya
berbentuk botol, berwarna gelap, kadang-kadang dengan paruh atau ostiola
yang menonjol. Konidium (piknidiospora) hialin, tak bersekat, 1-2,5 x 3-6
um. Konidium terkumpul di dalam piknidium, mongering dalam matriks
yang seperti agar-agar. Jika terdapat air hujan atau embun, matriks
meghisap air dengan cepatdan konidium mengembang dalam bentuk bulu
atau benang panjang yang mengandung konidium dan matriks. Matriks
akan larut dalam air sehingga konidium menjadi bebas (Tindall, 1987).
Tanah yang hendak digemburkan harus dibersihkan dari bebatuan,
rerumputan, semak atau pepohonan yang tumbuh. Dan bebas dari daerah

ternaungi, karena tanaman kailan suka pada cahaya matahari secara



langsung. Sedangkan kedalaman tanah yang dicangkul sedalam 20 sampai
40 cm. Pemberian pupuk organik sangat baik untuk penyiapan tanah.
Sebagai contoh pemberian pupuk kandang yang baik yaitu 10 ton/ha.
Pupuk kandang diberikan saat penggemburan agar cepat merata dan
bercampur dengan tanah yang akan kita gunakan (Anonim, 1993).

Bila daerah yang mempunyai pH terlalu rendah (asam) sebaiknya

dilakukan pengapuran. Pengap ran ini bertujuan untuk menaikkan derajad

3.000 meter di atas permukaan aut sepertl halnya kubis tunas yang hanya
baik ditanam pada ketinggian lebih dari 800 m di atas permukaan laut.
Beberapa varietas kubis-kubisan (Brassicaceae) ada yang dapat ditanam di
dataran rendah, seperti kailan mampu beradaptasi dengan baik pada
dataran rendah (Sunarjono, 2003). Tanaman kailan memerlukan curah
hujan yang berkisar antara 1000-1500 mm/tahun, keadaan curah hujan ini
berhubungan erat dengan ketersediaan air bagi tanaman. Kailan termasuk
jenis sayuran yang toleran terhadap kekeringan atau ketersediaan air yang
terbatas. Curah hujan terlalu banyak dapat menurunkan kualitas sayur,
karena kerusakan daun yang diakibatkan oleh hujan deras (Cahyono,
2001).

Untuk penanaman yang kurang mendapat sinar matahari

(terlindung), pertumbuhan kailan akan kurang baik dan mudah terserang
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penyakit, dan pada waktu masih kecil sering terjadi pertumbuhan terhenti
(stagnasi, etiolasi) (Rukmana, 1995).

C. Pengolahan Lahan
1. Membersihkan gulma dan sisa tanaman dari periode tanam sebelumnya,
hingga lahan bersih.
2. Melakukan pengapuran minimal 1 ton per hektar jika pH tanah kurang dari

kandang 3 ton/Ha, Urea 100 KgiHa, KCL 75 kg/Ha, SP36 150 kg/Ha.

7. Selanjutnya, menebarkan pupuk kandang di sisi Kiri dan kanan bedengan,

lalu aduk-aduk ke dalam tanah sambil menggemburkan bedengan.

8. Mencampurkan ketiga pupuk kimia (Urea, KCL, SP36) menjadi satu dan
tebar sesegera mungkin di sisi kiri dan kanan bedengan seperti halnya
dengan pupuk kandang, aduk-aduk juga ke dalam tanah.

9. Menyempurnakan bedengan dengan mencangkul selokan dan menimbun
tanahnya ke atas permukaan bedengan (setebal 3-5 cm) hingga tinggi
bedengan menjadi 20-25 cm.

(Wahyudi, 2010).
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D. Pembibitan

1.

Kebutuhan benih kailan untuk luas sekitar kurang lebih satu hektar
membutuhkan sekitar 400-500 gram benih kailan.

Pertama membuat tempat persemaian berupa bedengan dengan ukuran
lebar 100 cm, dan tinggi 15-20 cm, dan berikut ini beberapa persyaratan
tempat persemaian, diantaranya lokasi terbuka dan memperoleh sinar
matahari secara langsung, _tekstur tanah gembur, mudah dalam

pengawasan, dansja

dan anjing).

Keempat, membuat aIur-aIr penanaman melintang di bedengan
persemaian. Dengan jarak antar alur-alur 8-10 cm dengan kedalaman 1,5-
2,0 cm.

Kelima, menanam benih dengan kerapatan 4-5 benih per 1 cm panjang
alur. Selanjutnya, tutup alur penanaman dengan media bedengan setebal
0,5-1,0 cm.
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Contoh varietas kailan

1.

Kailan Bisi

Pertumbuhan tanaman cepat, seragam, dan adaptasinya luas. Bentuk
daun agak bulat tebal, dan warnanya hijau cerah. Panjang daun 25-30 cm
dan lebar 20-25 cm. batang berukuran besar, batang dan tangkai daun
berwarna hijau muda. Berat per batang 200-250 gram. Resisten terhadap
penyakit busuk daun. Panen pada umur 30-40 HST. Potensi hasil 15-20
ton per hektar, ="

BBT - 35

dan berumur pendek.
Bentuk daun daun 30-35 cm dan
lebar 2 : dan tangkai daun
berwatna hijatguda. ra ; gram Panen pada umur

30-35 HST. Po@ prod i

Nova © @

berwarna hijau muda. Berat per batang 200-250 gram. Panen pada umur
30-40 HST. Potensi produksi 15-20 ton per hektar.

(Wahyudi, 2010).

E. Penanaman

1.

2.

3.

Menyiram persemaian dengan air bersih hingga basah untuk memudahkan
pencabutan bibit beserta perakarannya.

Selanjutnya, mencungkil perakaran bibit beserta tanahnya menggunakan
bilah bambu lebar yang di serut tajam.

Setelah itu, meletakan bibit ke dalam kotak-kotak atau tray plastik. Tidak
lupa memastikan sebelum penanaman kondisi tanah dalam keadaan
lembab.



13

4. Menanam bibit dengan jarak 40 x 40 cm, setiap lubang tanam hanya di isi
satu bibit dan dalam satu bedengan terdapat tiga baris tanaman. Untuk
jumlah populasi per hektarenya sekitar 40.000-45.000 tanaman.

5. Terakhir, melakukan penyiraman atau pengairan secara rutin untuk
mempercepat tanaman beradaptasi dengan lingkungannya yang baru.

(Wahyudi, 2010).

F. Pemeliharaan
1. Penyulaman

tumbuh di selokan. Sé wsebaga pesaing tanaman pokok dalam
menyerap unsure hara di dalam tanah, rumput dan gulma juga bisa
menjadi tempat berkembangbiak hama ulat.

3. Pengairan

Efektifitas aplikasi teknologi EMP dan pemupukan akan lebih

optimal jika kondisi tanah dalam keadaan lembab, oleh karena itu
melakukan penyiraman atau pengairan secara rutin untuk mencapai tujuan
tersebut.

(Wahyudi, 2010).
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G. Pemupukan

Pupuk telah senantiasa berada di lini depan dalam usaha untuk
meningkatkan produksi pangan dunia dan mungkin lebih daripada jenis input
yang lain secara luas dan bertanggung jawab bagi keberhasilan yang telah di
capai (Engelstad, 1997).

Kebutuhan tanaman akan bermacam-macam pupuk selama pertumbuhan
dan perkembangannya (terutama dalam hal penyerapannya) adalah tidak sama.
Tanaman membutubkan™ WKL (fase) “berbedan dan jumlah unsur hara yang
dibutuhkan. Selama pertumbuhan dan perkembgpgannya (sejak kecambah
hingga tanaman tersebut dlpahen) terdapaf brerbagal proses pertumbuhan yang

|nten3|tasnya berbeda—beda Pada setlap faseg pertumbuhannya tanaman
membutuhkan pemupukan (penambahan UNSUFes hara) yang sesuai dengan

kebutuhan tanaman tersebut Pemupukan tidak b

:hah dilakikan sembarangan,
harus memperhatlkan waktu dan Jumlah yang dlbﬁtuhkannya (Sutedjo, 2001).

Pada masa pertumbuhannya tanaman muda memerlukan nutrisi yang
tepat untuk mendukunH? ’pﬁertumbuhan vegetaghﬁnxg, "baik batang, cabang
maupun daun. Pada masa tersebut tanaman sedang membentuk tubuhnya agar
menjadi tanaman yang Kuat dan sehat »Salah §atu nutrisi yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk membangun tubuhnya adalah Protein, Mengingat protein
dibentuk dari unsur nitrogen, maka tanaman banyak memerlukan unsur
nitrogen pada masa vegetatifnya. Tanaman membutuhkan pupuk nitrogen atau
pupuk berkadar N yang tinggi (Anonim, 2007).

Ditinjau dari segi fisiologinya Nitrogen mempunyai peranan antara lain:
reduksi metabolik nitrat dan asimilasi amonia. Nitrogen yang tersedia dalam
tanah yang dapat diserab oleh akar tanaman ialah dalam bentuk ion-ion nitrat.
Asimilasi amonia pada sebagian besar tanaman menjadi asam glutamat
(Glutamic acid) (Nyakpa, dkk., 1988).

Fungsi Nitrogen yang selengkapnya bagi tanaman adalah sebagai
berikut: untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat menyehatkan
pertumbuhan daun, meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman,
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meningkatkan kualitas tanaman penghasil daun, meningkatkan perkembangan
mikroorganisme dalam tanah (Kartasapoetra dan Sutedja, 2000).

Tanaman akan tumbuh dengan lambat bilamana kekurangan Nitrogen,
tampak kurus, kerdil dan berwarna pucat dibanding dengan tanaman sehat.
Kekurangan Nitrogen membatasi produksi protein dan bahan-bahan penting
lainnya dalam pembentukan sel-sel baru. Kecepatan pertumbuhan tanaman
berjalan proporsional dengan suplal Nltrogen (Hasibuan, 2008).

Cepat dan lambathya perubahan “Hefittik, ,amide dari urea kebentuk
senyawa N yang dapat dlser(itpj_;oleh tanaman sang%;, bergantung pada beberapa
faktor ialah keadaan populas ; iaktlwtas mlkroorganlsme kadar air dari tanah,
temperature tanah dan banyaknya pupuk ureas yang dlberlkan (Barber, 1984).

Menurut Buckman dan Brady (1971) cit Anfln (20@0) pupuk anorganik

(NPK) saja belum= menjamm hasn yang maks['"'“

lrena i_:iu perlu penggunaan

&

tidak mampu memperbalkl struktur tanah oleht
pupuk organik sepertipupuk _kandang 7

Sutejo (1999) meﬁr;;/éiékan bahwa pupulgqor’ggmk mempunyai fungsi
yang penting yaitu untuk menggemburkan Iaplsan ‘tanah permukaan (top soil),
meningkatkan populasr]asad remk memperf‘?rggl daya serap dan daya simpan
air, yang keseluruhannya dapat menlngkatkan kesuburan tanah pula. Kadar
mineralnya memang rendah dan masih memerlukan pelapukan terlebih dahulu
sebelum dapat diserap oleh tanaman, namun demikian manfaatnya cukup
besar.

Salah satu cara untuk membuat pupuk organik adalah dengan cara
pengomposan. Pengomposan pada dasarnya merupakan upaya mengaktifkan
kegiatan mikrobia agar mampu mempercepat dekomposisi bahan organik.
Bahan organik untuk bahan baku kompos ialah jerami, sampah kota, limbah
pertaniaan, kotoran hewan/ternak dan sebagainya (Rosmarkam, 2001).

Kompos adalah kasil pembusukan sisa-sisa tanaman yang disebabkan
oleh aktivitas mikroorganisme pengurai. Kualitas kompos ditentukan oleh
besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen (C/N ratio). Jika

C/N rasio tinggi, berarti bahan penyusun kompos belum terurai secara
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sempurna. Bahan kompos dengan C/N rasio tinggi akan terurai atau
membusuk lebih lama dibanding dengan C/N rasio rendah. Kualitas kompos
dianggap baik jika memiliki C/N rasio antara 12-15.

Bahan kompos seperti sekam, jerami padi, batang jagung dan serbuk
gergaji memiliki C/N rasio antara 50-100. daun segar memiliki C/N rasio
sekitar 10-20. Proses pembuatan kompos akan menurunkan C/N rasio hingga
12-15. sampai dengan proses penguralan sempurna, tanaman akan bersaing
dengan mikroorganjsmé*tafiah untuk mem‘ﬁ“ef@butkan unsur hara. Karena itu
disarankan untuk menambah pupuk buatan apabllz;} pahan kompos yang belum

'ﬁ,

terurai sempurna terpaksa‘__ -gunakan Kandtmgan unsur hara dalam kompos

sangat bervafiasi. Tergantung darl jenls bahan ,asal yang digunakan dan cara
pembuatan kompos Kandungan unsur hara kompos sepertl Nitrogen 0,1-
0,6%, Fosfor 0,1- 0 e Kallum 0,8- 1 5%, KalsmmjﬁS 1 5% "Ciri fisik kompos
yang baik adalah ben/varna cokelat kehltaman égak Iembab gembur dan
bahan pembentuknya“sudah t_|dak tampak Iagl Penggunaan dosis tertentu pada
pupuk kompos Iebm bgﬂf})’rilenta3| untuk mempeﬁbalki sifat fisik dan kimia
tanah daripada untuk menyedlakan unsur hara;" ;
Cara Aplikasi Pupuk Klfﬁla }"“
1. Larikan
Caranya, buat parit kecil disamping barisan tanaman sedalam 6-10
cm. Tempatkan pupuk di dalam larikan tersebut, kemudian tutup kembali.
Cara ini dapat dilakukan pada satu atau kedua sisi baris tanaman. Pada
jenis pepohonan, larikan dapat dibuat melingkar di sekeliling pohon
dengan jari-jari 0,5-1 kali jari-jari tajuk. Pupuk yang tidak mudah
menguap dapat langsung ditempatkan di atas tanah.
Setelah itu, larikan tidak perlu ditutup kembali dengan tanah.
Hindari membuat larikan hanya pada salah satu sisi baris tanam karena
menyebabkan perkembangan akar tidak seimbang. Karena itu, aplikasi
pupuk kedua harus ditempatkan pada sisi yang belum mendapatkan pupuk
(bergantian). Biasanya cara ini dilakukan untuk memberikan pupuk
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susulan. Tanaman dengan pertumbuhan cepat dan perakaran yang terbatas

disarankan untuk menggunakan cara larikan.

. Penebaran Secara Merata di Atas Permukaan Tanah

Cara ini biasanya dilakukan sebelum penanaman. Setelah penebaran
pupuk, lanjutkan dengan pengolahan tanah, seperti pada aplikasi kapur dan
pupuk organik. Cara ini menyebabkan distribusi unsur hara dapat merata

sehingga perkembangan akarp lebih seimbang. Tidak disarankan untuk

‘ ki indeks garam yang

atau biji. Gara inilazim menggunakan

samping kanan baris tama aau ekeliling pohon. Jenis pupuk yang
dapat diaplikasikan dengan cara ini adalah pupuk slow release dan pupuk
tablet.
Fertigasi

Pupuk dilarutkan dalam air dan disiramkan pada tanaman melalui air
irigasi. Lazimnya, cara ini dilakukan untuk tanaman yang pengairannya
menggunakan sistem sprinkle. Cara ini telah banyak diterapkan pada
pembibitan tanaman Hutan Tanaman Industri (HTI), lapangan golf, atau
nursery tanaman yang bernilai ekonomi tinggi. Lewat cara ini, akurasi dan
penyerapan pupuk oleh akar dapat lebih tinggi.
Pada pertanian intensif pemupukan sering dilakukan berkali-kali sehingga
beberapa cara diatas dapat dilakukan bersama-sama dalam satu musim

tanam.
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Cara Aplikasi Pupuk Organik

Tanah berpasir, bekas pertambangan, tanah tererosi, atau tanah sangat
padat yang mudah retak pada musim kemarau, sebaiknya diberi pupuk organik
dalam jumlah besar sebelum digunakan untuk bercocok tanam. Setelah diberi
pupuk organik, dilanjutkan dengan pengolahan tanah. Kedua perlakuan
tersebut dilakukan supaya sifat fisik tanah membaik dan pemakaian pupuk
kimia menjadi lebih efisien. Kebu han dosis pupuk organik yang sangat besar

serlngkall “Proses 'o’i"-' yja. Namun, sekarang telah

pengolahan tanah

[ pupuk organik dapat

pada dosis banyak yang dlberlkan sekallgus

3. Pada jagung, cabai, tomat, dan beberapa jenis sayuran, pupuk organik
sebaiknya ditempatkan pada lubang tanam satu minggu sebelum bibit
ditanam.

4. Pada media tanam dalam pot, perbandingan antara kompos dan tanah yang
ideal adalah 1:1. sementara itu, perbandingan pupuk kandang dan tanah
yang ideal adalah 1:3.

5. Jika harus menggunakan pupuk organik yang belum terurai sempurna
(rasio C/N masih tinggi) harus diberi jeda waktu antara pemberian pupuk
organik dan penanaman bibit yakni minimal satu minggu. Hal itu
dilakukan untuk menghindari dampak buruk yang mungkin terjadi pada
tanaman ketika proses penguraian pupuk organik berlangsung.

(Novizan, 1999).
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H. Pengendalian Hama dan Penyakit
1. Ulat Tanah (Agrotis sp.)

Ulat ini berwarna cokelat sampai cokelat kehitaman. Menyerang
tanaman kecil pasca pemindahan ke lahan (trasplanting). Hama ini
menyerang pada waktu malam hari, karena ulat ini takut sinar matahari.
Ulat tanah penggerek pangkal batang tanaman yang masih sangat sukulen

hingga putus. Akibatnya tanaman mati karena sudah tidak memiliki titik

0,3-0,4
2. Ulat Grayak o W9
Spodoptera litura rwna hiju tua kecoklatan dengan totol-totol
hitam di setiap ruas buku badannya. S. litura dan S exigua berukuran sama
yaitu sekitar 15-25 mm. Namun, tubuh S exigua berwarna hijau sampai
hijau muda tanpa totol-totol hitam di ruas buku badannya. Kedua jenis ulat
ini sering menyerang tanaman dengan cara memakan daun hingga
menyebabkan daun berlubang-lubang, terutama pada daun muda.
a. Pencegahan
Melakukan sanitasi lahan dengan baik. Dan juga memasang perangkap
kupu-kupu di beberapa tempat , perangkap tersebut berupa botol-botol
bekas air mineral yang diolesi dengan produk semacam lem dengan
merk dagang Cherry Glue. Lem ini mengandung hormon seks

pemanggil atau menarik kupu-kupu (dengan bau lem yang menyengat
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membuat kupu-kupu tertarik dan mendatangi botol yang telah di beri
lem tersebut)

b. Pengendalian
Jika ditemukan serangan hama ini, segera menyemprot dengan
menggunakan insektisida yang tepat, insektisida yang dapat di
gunakan diantaranya Matador 25 EC, Curacron 500 EC, dan Buldok

25 EC. Menggunakan insektisida tersebut harus sesuai dengan dosis

dengan insektisida yag tepat. Insktisida yang dapat digunakan antara
lain March 50 EC, Proclaim 5 SG, Desis 2,5 EC, dan Buldok 25 EC.

Gunakan sesuai dengan dosis yang di anjurkan di label produk.

Leaf Miner (Liriomyza sp.)

Serangga ini termasuk hama penggorok daun, serangga dewasa
meletakan telur di daun. Selanjutnya, larva yang berukuran sangat kecil
masuk ke dalam daun. Larva ini memakan daging daun dan hanya
menyisakan kulit daunnya. Akibatnya, dipermukaan daun tampak bercak-
bercak kuning kecoklatan melingkar-lingkar ke segala arah yang
sebenarnya merupakan jalur larva memakan daging daun.

a. Pencegahan
Menghindari menanam di lokasi yang terindikasi banyak serangan

hama ini dan melakukan sanitasi lahan yang baik.
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b. Pengendalian
Jika sudah tampak gejala serangan segera menyemprot dengan
insektisida sistemik, karena hama sasarannya berada di dalam daging
daun. Dan insektisida sistemik yang dapat di aplikasikan antara lain
Trigard 75 WP, dan Proclaim 5 SG. Menggunakan sesuai dengan dosis
anjuran.

5. Penyakit Busuk Akar (Phytoptora sp.)

Gejala serapgafi™ifii biasanya ditan

Bentu @m idak beraturan, awalnya kecil lalu
~ v

aindengan bercak basah coklat

kehitaman di

menyebaran '__c suk ba makin parah apabila
suhu dan ke ~Wmumnya kondisi ini terjadi
ketika f terik padatbeberapa hari berikutnya
a C y g
Mel itasi (pel | i _‘ Iaha@ngan ‘aik. Jika menanam
pada fmusim ‘g ' _ara@anam, selain itu selokan di

fungisida yang tepatDan fung|5|da yang dapat di pakai atau di
aplikasikan seperti Bion M 1/48 WP, Topsin M 70 WP, dan Kocide 60
WDG. Menggunakan sesuai dengan dosis anjuran.

6. Penyakit Akar Gada (Plasmodiophora brassicae)

Penyakit ini menyerang perakaran tanaman, gejala serangan berupa
tanaman tampak layu hanya pada siang hari yang cerah dan panas. Namun,
sebelumnya pada pagi hari kondisi tanaman segar. Tanaman terhambat
pertumbuhan, jika di cabut tampak benjolan—benjolan besar seperti kanker
di perakarannya. Pada tingkat serangan yang parah, tanaman sama sekali
tidak bisa berproduksi.

a. Pencegahan
Menghindari menanam di lahan bekas caisim dan pakchoy serta

familinya yang terindikasi terkena serangan penyakit ini. Dan
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melakukan pergiliran tanaman terutama dengan jagung dan kacang-
kacangan untuk memutus rantai hidup fungi penyebab penyakit ini.
Tidak lupa pengaplikasian teknologi EMP di kombinasikan dengan
pengapuran tanah (untuk menaikan pH tanah).

b. Pengendalian
Hingga saat ini belum ditemukan fungisida untuk memberantas

penyakit ini, terutama setelah menyerang tanaman kecuali pencegahan

, gejala penyakit di

a, bercak tersebut

tanama ': serta @u sangat.busuks Ji ang naman titik tumbuh
mati seh Ihgga ta@fant k bisa engh@ an. P, nyaklt Busuk Lunak

pada beberapa hariiperil

a. Pencegahan
Melakukan sanitasi lahan dengan baik, dan jika menanam pada musim
penghujan buat jarak tanam lebih lebar (40x45 cm) selokan juga harus
di perlebar agar sirkulasi air dan udara lancar.

b. Pengendalian
Apabila gejala serangan mulai tampak, segera menyemprot dengan
fungisida yang tepat. Arahkan mata spray lebih banyak ke tunas
pucuk tanaman. Dan fungisida yang bisa di aplikasikan antara lain
Bion-M1/48 WP, Daconil 75 WP, dan Topsin M 70 WP, dan gunakan
dosis yang di anjurkan di label produk.

(Wahyudi, 2010).
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I. Panen dan Pasca Panen

1.

Kailan dapat dipanen setelah umur 35-60 HST, tergantung pada ketinggian
tempat penanaman, semakin tinggi tempat penanaman, umur panen akan
bertambah, karena faktor fisiologi kalau untuk dataran tinggi, suhunya
rendah berarti otomatis respirasinya juga rendah, kadar oksigennya sedikit
sehingga fase vegetatifnya semakin panjang. Oleh karena itu tanaman

butuh waktu lama untuk ma ke fase generatif (perkembangan fase

generatif ad 2

dengan ala

rusak.

Setelah di cuci bersih, tiriskan di rak-rak yang di tempatkan di ruangan
yang teduh

Mengemas sayuran dengan cara mengikat menggunakan label isolasi, berat
setiap kemasan 250-300 gram.

Menyusun hasil kemasan secara rapi di dalam boks plastik untuk
selanjutnya di kirim ke supermarket.

Pasar tradisional biasanya tidak menghendaki pengemasan seperti pasar
supermarket, melainkan cukup di curah asalkan kondisinya masih segar dan
tidak rusak.

(Wahyudi, 2010).
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J. Analisis Usaha
Menurut Supriono (2009) analisis usaha tani dilakukan untuk mengetahui
kelayakan usaha, beberapa hal yang dibahas dalam analisis ini adalah:
1. Biaya tetap
Biaya tetap memiliki karakteristik sebagai berikut :
a. Biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh
perubahan volume kegiatan atau aktifitas sampai dengan tingkatan
tertentu. —

b. Pada biaya variabel,biaa satun tidak dipengaruhi oleh volume
kegiatan, jadi biaya semakin konstan.
3. Penerimaan
Menurut Soekartawi (1995), penerimaan adalah perkalian antara
produksi yang diperoleh dengan harga jual dan biasanya produksi
berhubungan negatif dengan harga, artinya harga akan turun ketika
produksi berlebihan. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut :

TR=QxPq

Keterangan :

TR = Total penerimaan (Rp)
Q = Jumlah produk

Pq = Harga produk (Rp)
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4. Keuntungan
Keuntungan adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan
dengan kegiatan usaha. Apabila beban lebih besar dari pendapatan,
selisihnya disebut rugi. Keuntungan atau kerugian merupakan hasil dari
perhitungan berkala. Hal ini akan diketahui secara pasti saat perusahaan
menghentikan kegiatannya dan dilakukan likuidasi (Soemarso, 2005).
Tujuan dari pelaku ekonomi adalah memaksimumkan utility.

Produsen memaksifmtmkan utili dehgan cara memaksimumkan

keuntungan.

Keuntungan (@ rupaka
afh (rev M bia

perkalian antara
dirumuskan yg

n (Q x C
5. R/C Rati

ini layak untuk dijalankan. Rumus R/C Ratio adalah total penerimaan
dibagi total biaya produksi. Rumusnya yaitu :

R/C Ratio = Total penerimaan

Total biaya produksi
6. B/C Ratio
B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) biasanya digunakan untuk mengukur
kelayakan suatu usaha tani dilihat dari keuntungan yang diperoleh, yaitu
dengan cara membandingkan antara keuntungan dengan total biaya yang
dikeluarkan. B/C Ratio lebih dari satu maka usaha ini berarti untung dan
layak untuk dijalankan.. Rumus B/C Ratio adalah :
B/C Ratio = Keuntungan
Total biaya
(Anonim,2010)



I11. TATA LAKSANA PELAKSANAAN

A. Tempat Dan Waktu Pelaksanaan

1. Tempat Pelaksanaan Magang
Magang di laksanakan di UPT USAHA PERTANIAN Aspakusa
Makamur Jalan Raya Solo-Semarang Km.14. Ketingian Tempat: 250 m

sekarang dan bertitik tola ata yang dikumpulkan, dianalisis dan
disimpulkan dalam konteks teori—teori yang ada dan dari penelitian
terdahulu
2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan dan dengan
pencatatan yaitu mencatat data—data yang diperlukan dari sumber yang
dapat dipercaya.
3. Metode Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan tabulasi
representatif yaitu dengan menganalisa data yang telah terkumpul dengan

analisis kualitatif. Pada kasus—kasus tertentu mahasiswa dapat pula
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menjelaskan secara lebih mendalam berdasarkan teori-teori atau
keterangan yang relevan.

. Metode Analisis Usaha Tani

Metode usaha tani yang digunakan dengan menghitung biaya
produksi tanaman yang disesuaikan besarnya lahan. Dari metode ini dapat
dihasilkan biaya total, penerimaan, keuntungan, R/C Ratio, dan B/C Ratio.

Setelah perhitungan dapat ditentukan apakah layak usaha ini dijalankan




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Umum Perusahaan
1. Profil Perusahaan
Aspakusa Makmur adalah kelompok agribinis yang terbentuk pada
bulan November 2005 atas prakasa pimpinan Taiwan Technical Mission,

Mr. Lee Ching Shui. Kelomk ini dibina Taiwan Technical Mission

Dalam melaksanakan kegiatan agribisnis yaitu pengiriman berbagai

sayur ke berbagai supermarket dilaksanakan oleh manajer, supir, dan
tenaga grading. Pada awalnya pembentukan kelompok, pemasaran hanya
di supermarket Hokky Panglima Sudirman Surabaya, Hakiki Farm dan
Harya di Jakarta, kemudian atas bimbingan dari Taiwan Tehcnical Mission
Mr. Wu Chiung Feng ahli pemasaran, menambah kerjasama dengan
beberapa supermarket baru sehingga tujuan pemasaran saat ini menjadi 13
lokasi yaitu
Jakarta . Hakiki Farm, Harya
Semarang : Hipermart Java Mall, Carrefour Semarang, Carrefour

Srondol

Surabaya : Hokky Panglima Sudirman, Hokky Graha Family

28
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Solo : Hipermart Solo Grand Mall, Hipermart Solo Square,
Carrefour Solo Baru.

Yogyakarta: Carrefour Ambarukmo, Carrefour Maguwo

Selain di supermarket pemasaran juga di lakukan promosi langsung
ke konsumen di Sunday Market Gelora Manahan Solo setiap hari Minggu.
Jenis sayuran yang di pasarkan kurang lebihnya berjumlah 128 macam
sayuran yang merupakan sayu. an dataran tinggi maupun dataran sedang
dan biofarmaka, e —

‘Demi me ikuti erk  | meningkatkan daya sain
| ‘pﬁsﬁm @Wj o g y g

kelompokg SP mur_ ju

rganik ang tentll” saja f’, da bimbingan Taiwan

iftelah berbebe t pa unit green house

Selada kting, B@m N kung, Zukini, Buncis,
dan lain-lain S

lebih  memantapkan

Agribisnis Aspakusa kmr | Boolali menjadi Asosiasi Aspakusa
Makmur Boyolali. Hingga saat ini jumlah anggota 37 anggota dan anggota
mitra kurang lebih 103 orang yang tersebar di berbagai wilayah Kabupaten
Boyolali, namun untuk daerah Ampel dan Selo hanya ketua kelompoknya
saja yang menjadi anggota. Komoditas yang di budidayakan petanipun
menyesuaikan dengan wilayah masing-masing sehingga tercipta
keberagaman produksi.
Kegiatan — kegiatan Asosiasi Aspakusa Makmur Boyolali antara
lain :
e Pelatihan bagi siswa atau mahasiswa dan masyarakat pada umumnya.
Kegiatan pelatihan meliputi budidaya, penanganan pasca panen,

sortase, packing, hingga pemasaran.
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e Penelitian atau percontohan. Membudidayakan berbagai sayuran baru
sebelum di terapkan oleh petani lain.

e Berkerjasama dengan supermarket, Carrefour, Hypermart, dan lainnya,
untuk memasarkan hasil panen dari petani.

e Melakukan sortase hasil panen petani sebelum dikirim ke berbagai
supermarket.

e Sebagai wahana tukar pengalaman dan studi banding bagi kelompok

lain.

e Jual lang

Solo-Semarang |

Kondisi
berikut :
Tinggi Tempat : 250 m dpl
Kecepatan Angin : 1,3 -5,92 knots
Temperatur Udara :21°C-32°C

Curah hujan rata-rata  : 200 - 1600 mm?® / Tahun.
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3. Struktur Organisasi

BKP.Prov. JATENG
DISTANBUNHUT BOYOLALI
KKP Boyolali

v
ASPAKUSA
MAKMUR

MANAJER
PEMASARAN

MANAJER
LAHAN

| 3
TENAGA TENAGA
GRADING + LAHAN
SUPIR
JAGA
MALAM |«
v
ANGGOTA

. 3
.....................................................................................................................

Gambar 1.1 : Struktur Organisasi
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a. Tugas dan Kewajiban pengurus
1) Menjalankan peraturan — peraturan dalam anggaran dasar
2) Membuat rencana anggaran rumah tangga mengenai semua hal
yang tidak atau tidak cukup diatur dalam anggaran dasar dengan
membuat peraturan — peraturan yang berguna untuk Asosiasi
3) Membuat rencana kerja Asosiasi

4) Membuat laporan kegiatan per tahun

7) Mgmban i aln untuk menguatkan

c. Visi dan Misi
1) Meningkatkan kesejahteraan petani
2) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) anggota dan
masyarakat
3) Meningkatkan  keanekaragaman produk pertanian  sesuai
agroklimatnya

4) Meningkatkan kwalitas dan kwantitas produk pertanian
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4. Skema Penanganan Sayuran

BUDIDAYA
OLEH PETANI |Z=—=>| PEMANENAN | C——>| SORTASI

ZS

GRADE B GRADE A

PASAR LOKAL ﬂ

PENCUCIAN

g

PENGIRIMAN |\ <——| paCKING




B. Analisis Usaha Tani

Tabel 1.1 Biaya tetap dan Biaya variabel Produksi Tanaman Kailan

KAILAN
KETERANGAN

Biaya Tetap

Sewa tanah ( 300m°) 240.000

Mulsa 36.000

Potray 7 Buah

Cangkul

195.000

Kompos organik 6(

ZA12,5kg
Decis 24 ml
Dithane M-45150 gr 6.650
Curacron 30 ml 5.000
Persiapan lahan dan Tenaga Kerja
- Bajak sapi 27.900
- Pengolahan tanah 35.900
Penanaman 23.900
Perawatan + panen 382.450
Total biaya variabel 766.825
Total biaya 1.550825
HASIL PANEN Kailan 360 kg @ 10000 = 3.600.000
Penerimaan 3.600.000
LABA 2.049.175
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Biaya Tetap = Rp 784.000,-

Biaya Variabel = Rp 766.825,-

Harga kailan = Rp 10.000,-/Kg

a) Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel

= Rp 784.000,-+ Rp 766.825,-

b) Penerimaan

Total Penerima

d) R/Crati ) )
Total Biaya produksi

Rp.3.600.000, -
Rp.1.550.825, -

2,321 (R/C>1 = layak dijalankan)

Keuntungan

e) B/C Ratio = - ]
Total Biaya Produksi

Rp. 2.049.175,-
Rp. 1.550.825

1,321 (B/C>1 = untung)
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C. Pembahasan
1. Pengadaan Benih

Untuk pengadaan benih di Aspakusa Makmur melalui dua cara yaitu

pembenihan sendiri dan membeli benih yang siap tanam, tergantung dari

jenis sayuran yang di budidayakan. Sedangkan untuk kailan sendiri benih

masih mengimpor dari taiwan. Untuk 1 pack beratnya 10 gram dan berisi

1800 benih.

pada yal@udah Bt i Iub@| denan jari, di usahakan
dafgﬁ# danangan aIu (@gkal a " atas, karena dapat

kurang lebih 3 hari benlhakan rkembah, dan kurang lebih 5 hari benih
akan muncul daun, dan setelah 2-3 minggu benih sudah siap untuk di
pindah tanamkan.
2. Pengolahan Lahan
Pengolahan lahan pada kelompok tani Aspakusa Makmur Boyolali
tempat penulis magang menggunakan sebuah traktor dimana alat tersebut
dijalankan oleh tenaga kerja yang berkerja untuk Aspakusa Makmur.
Proses pengolahan lahan dimulai membajak dan mencangkul untuk
membalik tanah dan memecah agregat tanah, setelah itu tanah yang sudah
di balik di ratakan sampai rata. Setelah rata, tanah di buat bedengan
dengan ukuran tinggi 35 cm, lebar 110 cm dan panjang 20 m. pembuatan
bedengan menggunakan alat pacul,dan di antara bedengan dibuat selokan

dan menimbun tanahnya ke atas permukaan bedengan. Setelah bedengan
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siap lalu bedengan diberi pupuk kompos organik di tengah-tengah
bedengan dan di taburi pupuk SP 36, setelah itu bedengan di ratakan lalu
bedengan ditutupi dengan mulsa dan mulsa tersebut di lubangi dengan
jarak 30 cm x 30 cm dan lahan siap untuk ditanami. Pengolahan lahan
sangat penting karena dapat terjadi pertukaran udara, udara oksigen dapat
masuk ke dalam tanah dan udara atau gas-gas yang meracuni akar tanaman

dapat teroksidasi, dan asam-asam dapat keluar dari tanah sehingga tanah

ulu harus di siapkan,

, sehat dan yang siap

tanam tidak terjadi persaigannt satu lubang tanam di beri satu bibit
kailan. Pertama lubang tanam tanahnya di lubangi dengan alat kedalaman
jangan terlalu dalam dan jangan terlalu dangkal disesuaikan dengan bibit,
setelah itu bibit di tutup kembali dengan tanah dan posisikan bibit dalam
posisi tegak jangan miring, setelah itu bibit di siram. Untuk jarak
tanamnya antar kailan adalah 30 cm x 30 cm dan disini penanamannya
tumpang sari dengan tanaman zukini. Tumpang sari dipilih atau di
gunakan untuk memanfaatkan lahan yang ada dan agar bisa bergantian
panen sayuran. Untuk penanaman zukini di tanam tepat di tengah
bedengan, sedangkan untuk kailan berada di kanan dan kirinya zukini.

Untuk tumpang sari dengan tanaman zukini baru pertama kali ini.
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Setelah satu minggu atau kurang lebih 10 hari setelah tanam harus
segera diadakan penyulaman pada tanaman yang tampak tidak sehat dan
bahkan mati, agar pertumbuhan kelak seragam.

4. Pemeliharaan
a. Pemupukan
Pemupukan disini menggunakan pupuk dasar yaitu pupuk kompos
organik dan pupuk SP36 yang diberikan pada waktu pengolahan

an 3yang il oleh Aspakusa Makmur
menggunakan dua jes aI semrot yaitu dengan semprotan tangki
(hand spayer) dan semprotan mesin (Sprayer). Kedua alat ini masing-
masing mempunyai kekurangan dan kelebihannya, tetapi pada
dasarnya sama. Untuk sprayer di gunakan pada tanaman muda,
sedangkan hansprayer di gunakan pada tanaman dewasa. Dalam
penyemprotan digunakan jenis insektisida Curacron dan Decis,
sedangkan jenis fungisida menggunakan Dithane M-45. Untuk racikan
dalam satu tangki semprot yaitu 14 liter air ditambah fungisida 14
gram dan ditambah insektisida 14 cc. Biasanya untuk kurang lebih 200
m? membutuhkan 2 tangki. Sedangkan untuk sprayer 100 liter air.
Untuk keamanan dalam menyemprot, harus menggunakan penutup

mulut dan hidung (masker) karena apabila tidak kuat dari bau obat
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maka bisa mengakibatkan mual-mual dan bisa mengakibatkan
gangguan paru-paru.

c. Perawatan dan Pengendalian Hama Penyakit
Untuk perawatan yang dilakukan adalah menyiangi rumput atau gulma
yang tumbuh di sekitar tanaman kailan, karena dapat meyebabkan

persaingan dalam memperoleh unsur hara, sehingga tanaman rumput

atau gulma harus di cabuti Sedangkan untuk pengendalian Hama dan

aWi, dan secara manual. Untuk

a. Sayuran yang tahan dgin eyipanan yang paling baik adalah
mendekati 0°C, di atas suhu air.

b. Sayuran yang tidak tahan dingin ( mudah rusak karena dingin )
penyimpanannya harus diatas suhu Kritis.

Sayuran mudah kehilangan kadar air sehingga penyimpanannya
membutuhkan kelembaban 95-100%. Daun sayuran pantang terendam air,
karena akan mudah busuk. Langkah-langkah Penanganan pasca panen
sayuran sebagai berikut :

a) Panen
Memilih panen di saat suhu agak rendah ( pagi hari atau petang hari).
Jika panen dibawah terik matahari, gunakan alat untuk menahan terik
matahari seperti payung, jaring, dan lain-lain. Setelah panen produk

dihindarkan dari terik matahari langsung.



b)

d)
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Pembenahan dan pembersihan/ Sortasi

Pembenahan disini meliputi membuang daun yang kuningan busuk,
dan melakukan Grading ( menggolong-golongkan menurut mutu ).
Sayuran yang ada akarnya harus di bersihkan untuk menghilangkan
tanah pada akar. Pencucian harus menggunakan air bersih untuk
menghindari penularan penyakit.

Pengemasan

Penggunak Ka plastik bisa memperkecil

kerusakan an kerugiz a juga digunakan keranjang

Pad [ say ' tuhkan suhu rendah u
' ta at dipertimbangkal
pra endin@n sebell all sesuda

1k mempertahankan

' untuk melakukan

engemasan. Cara-cara pra
uap, pendinginan

denganyair gair € hampayuda a dan lain-lain sesuai

Pengiriman wR X
Proses bongkar mt n ditribusi adalah proses yang dapat
meninmbulkan kerusakan. Sehingga bongkar muat barang harus
dilakukan dengan hati-hati. Cara penyusunan barang pada alat
transportasi harus mempertimbangkan kemampuan wadah ( kemasan )
dalam menanggung tekanan, menghindari penumpukan yang banyak
sehingga mengakibatkan produk paling bawah rusak karena tertimbun.
Penyimpanan

Sebagian besar sayuran tidak tahan penyimpanan dalam waktu yang
lama. Sayuran sebaiknya dipanen saat cuaca cerah, dan bagian yang
rusak karena penyakit harus dihilangkan. Penyimpanannya harus
memperhatikan kondisi-kondisi seperti kelembaban harus mencapai
kurang lebih 95%, mengusahakan suhu dalam pendingin stabil,

menurunkan kepekatan 'gas Ethylene di ruangan penyimpanan,
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menghindari mencampur dalam ruang penyimpanan bersama-sama
dengan buah-buahan yang mengandung gas ethylene seperti apel dan

pear.

6. Panen dan Pemasarannya

Panen di tentukan oleh varietas dan permintaan pasar, untuk kailan
rata-rata 40-60 hari sudah siap panen. Kailan yang siap panen mempunyai
ciri-ciri antara lain tinggi tanaman 48 cm, warna daun hijau tua, berat
sekitar 400 g, dapspefih o me

JR&an mengkiTar™
Di Mak i:{

i cara c.'-i,l_ di potong sebagian di
< A

uruhanfatau di cabut sampai

7

dlam :

Iakukanada @atau 'a' te@ untuk Aspakusa Makmur
lain, r"_. paneﬁ?ﬁriakun pada I@ atau pa

matahari tUjuanpya agar kai ila tidak mudah patah dan

rusak.

sendiri ataupun dari Iahan kelompok tani pada supermarket-supermarket
yang berada di Kota Jakarta, Surabaya, Semarang, Yogyakarta, dan
Surakarta, tetapi sebelumnya hasil tadi melalui penyotiran yang ketat yang
sesuai dengan permintaan supermarket tersebut. Untuk hasil yang tidak
sesuai dengan permintaan supermarket atau tidak memenuhi kriteria maka
hasilnya akan di lempar pada pasar lokal. Selain itu Aspakusa Makmur
dalam sistem pemasarannya juga mengadakan kegiatan jual langsung ke
konsumen pada kegiatan Sunday Market Gelora Manahan Solo yang di
laksanakan setiap hari minggu.

Dari analisis usaha tani kailan ini diperoleh biaya tetap sebesar Rp
784.000,-, dan Biaya variabel sebesar Rp 766.825,-. Harga tanaman kailan
Rp 10.000,-/Kg, serta jumlah produksi tanaman kailan selama 45-60 hari

dengan luas lahan 300 m?“adalah ‘360 Kg tanaman kailan siap jual.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat diperoleh biaya total sebesar Rp
1.550.825,- yang berasal dari biaya tetap ditambah biaya variabel.
Penerimaan dihitung dari harga tanaman kailan dikali jumlah produksi
yaitu Rp 10.000,- x 360 kg = Rp 3.600.000,-. Keuntungan usaha tani
dihitung dari penerimaan dikurangi biaya total, yaitu = Rp. 3.600.000,- —
Rp 1.550.825,- sehingga keuntungan yang diperoleh adalah Rp 2.049.175,-

R/C Ratio (Revenue Co t Ratio) merupakan ukuran perbandingan

antara penerimag

menentukan kelayakal /C Ratig.lebih dari satu maka usaha

erupakan ukuran
atio dihitung untuk
. B/C Ratio dihitung



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Aspakusa Makmur adalah kelompok agribinis yang terbentuk pada bulan
November 2005 atas prakasa pimpinan Taiwan Technical Mission, Mr.
Lee Ching Shui. Kelompok ini dibina Taiwan Technical Mission dalam

pemasarannya sehingga dapat

hal budidaya, pasca panen sampai

berkembang baikssa Aok _

“ ?u jenis sayuran famili kubis-kubisan
r %ﬂ! ﬁn{ 5 .
10a’ berasa

% eri China. Kailan masuk ke

lun sa ini sudah cukup populer dan

a‘ehak s@empu yai kandungan gizi
ia, géperti pro@, mineral dan vitamin.
membuat kailan

ang #diminati  masyarakat,

lahan dan bahan tanan, enaman, pemeliharaan (penyiraman,
penyiangan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit), panen dan
pasca panennya meliputi sortasi, pencucian, pengeringan, sortasi kering,
pengemasan , penyimpanan produk, serta pemasarannya.

Tanaman kailan biasa di kenal dengan nama kale. Kailan sebagai salah
satu famili Cruciferae merupakan sumber vitamin dan mineral yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Tanaman kailan memiliki kadar zat-zat
protein dan mineral yang cukup tinggi di bandingkan dengan kubis putih,
dan brokoli, baik dalam keadaan mentah ataupun dikukus.

Analisis usaha dari budidaya kailan diperoleh total penerimaan sebesar Rp
3.600.000,-, keuntungan Rp 2.049.175,-, R/C ratio 2,321, B/C ratio 1,321

yang menunjukkan usaha tersebut layak untuk dikembangkan.
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B. Saran

1.

Aspakusa Makmur supaya memperbaiki dan melengkapi peralatan
Budidaya sehingga dalam proses pembudidayaan dapat berjalan dengan
maksimal dan sesuai dengan tujuan.

Menambah koleksi benih tanaman sayuran dan membudidayakannya.
Menyediakan ruang pameran (show room) dan pameran secara berkala.

Mengembangkan usaha budidaya tanaman sayuran khususnya kailan yang




